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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN 

3.1 Metodologi Penelitian 

Dalam perancangan promosi ini dibutuhkan pengumpulan data untuk untuk 

memberikan informasi yang lebih mendalam. Pengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Untuk penelitian kualitatif penulis 

melakukan wawancara dengan Bapak Meiki W. Paendong selaku Direktur 

Eksekutif dari organisasi Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) untuk 

memberikan beberapa bertanyaan seputar limbah tekstil dan pandangan mengenai 

organisasi tersebut mengapa diperlukannya pengolahan untuk limbah tekstil 

tersebut. Selain itu, penulis juga melakukan wawancara kepada Bapak David 

Chrisnaldi untuk mendapatkan informasi mengenai brand NODE yang bertanya 

mengenai latar belakang, sejarah, target sampai proses pengambilan material 

limbah pertanian  sampai menjadi produk jadi. Sementara itu, dalam memperoleh 

data kualitatif penulis juga melakukan studi referensi yang ditujukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai promosi yang sudah dilakukan sebelumnya dari 

visual maupun pesan yang disampaikan. 

Sementara itu untuk metode kuantitatif penulis melakukan penyebaran 

kuisioner melalui google form kepada 100 orang responden dengan target audiens 

yang telah ditentukan. Tujuan dari penyebaran kuisioner ini yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana mereka memahami produk sustainable, limbah tekstil produk fashion 

yang mereka gunakan dan awareness masyarakat seputar brand NODE.  

3.1.1 Metode Kualitatif 

Menurut Sugiyono (2009: 9) metode kualitatif merupakan suatu penelitian 

yang ditujukan untuk meneliti suatu objek dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang bersifat kualitatif.  
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3.1.1.1 Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang terdiri dari 

percakapan antara 2 orang yang bersifat verbal (Kothari, 2004). Pada 

metode wawancara ini, penulis melakukan wawancara dengan Meiki 

W. Paendong selaku Direktur Eksekutif dari organisasi Wahana 

Lingkungan Hidup (WALHI) melalui google meet pada tanggal 25 

Februari 2022. Wawancara ini ditujukan untuk mendapatkan data 

mengenai limbah tekstil.  

1) Wawancara Organisasi Wahana Lingkungan Hidup 

(WALHI) 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, menurut bapak 

Meiki Paendong limbah tekstil terbagi menjadi 2 bagian yaitu 

limbah cair dan padat. Untuk limbah cair merupakan hasil dari 

proses pewarnaan dan pencelupan yang membutuhkan bahan 

pewarna yang mendominasi zat kimia. Sementara itu untuk 

kategori kedua yaitu limbah padat yang spesifikasi nya sangat 

beragam seperti limbah yang berasal dari proses produksi seperti 

sisa potongan produk dan kain tergantung jenis material nya yang 

digunakan.  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Wawancara bersama Meiki W. Paendong 

 

Selain itu untuk pengolahan limbah tekstil berdasarkan 

wawancara yang dilakukan, untuk kategori limbah padat tidak ada 

aturan khusus atau tidak ada regulasi khusus yang mengatur 

pengolahan limbah tersebut, maka pada akhirnya limbah tekstil 
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tersebut akan berujung dan berakhir di Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA). Sedangkan untuk limbah cair, aktivitas dari pabrik dapat 

mencemari lingkungan karena mengandung zat kimia yang bisa 

mencemari laut, darat dan udara.  

Saat ini, untuk limbah tekstil konvensional masih banyak 

yang menggunakan bahan serat sintesis buatan yang sekitar 200 

tahun baru bisa terurai dengan baik karena kalau berdasarkan hasil 

kajian yang dilakukan material sintesis tersebut sama dengan 

menggunakan plastik.  

Selain itu menurut Meiki, untuk menanggulangi 

permasalahan limbah tekstil ini diperlukan adanya kepedulian 

lingkungan dengan melakukan upaya-upaya seperti kampanye 

atau promosi yang mendesak terutama ke masyarakat untuk 

mendorong menggunakan produk-produk yang ramah lingkungan 

supaya para pemilik pabrik ini juga bisa memproduksi barang 

yang ramah lingkungan dan bisa di daur ulang.  

Sementara itu, beliau melanjutkan bahwa penggunaan 

limbah pertanian untuk pengganti material tekstil ini membantu 2 

faktor permasalahan yang bisa dijadikan solusi. Karena untuk 

limbah tekstil berdasarkan kajian yang bapak Meiki lakukan, para 

petani sering membakar hasil pertanian mereka yang tidak bisa 

dijual dan praktik buruk tersebut juga bisa berbahaya bagi 

kesehatan petani tersebut dan masyarakat oleh karena itu 

dibutuhkannya sebuah upaya untuk merubah kebiasaan tersebut 

dengan adanya proses penyadaran hal tersebut dan sudah 

seharusnya merka memikirkan kehidupan yang sustainability.  
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2) Wawancara Bersama David Chrisnaldi selaku pendiri NODE 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Wawancara Bersama David Chrisnaldi 

 

Penulis melakukan wawancara dengan pendiri brand NODE yaitu  

David Chrisnaldi melalui Google Meet pada hari Jumat, 8 April 

2022 pada pukul 10:00 WIB. Wawancara yang dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai brand NODE yang meliputi 

sejarah, target sasaran, kompetitor dan promosi yang digunakan. 

Berdasarkan wawancara dengan David (nama panggilan),  

penulis mendapatkan informasi seputar perusahaan NODE yang 

awalnya terbentuk yang diawali dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Kementrian Pertanian pada tahun 2017 dengan 

memanfaatkan sekam padi menjadi biosilika yang memiliki 

kualitas yang bagus sekaligus biogradeable. Awalnya, NODE 

berfokus pada pembuatan bahan material kendaraan seperti ban 

dan menggunakan biosilika karena memiliki daya kemampuan 

pantul yang bagus untuk ban. Lalu pada tahun 2018, David 

bergabung kembali untuk meneliti kembali ketahanan dari 

biosilika dan mulai terbentuk NODE yang pertama kali dikenalkan 

pada masyarakat pada tahun 2019 dengan produk pertamanya 

yaitu sandal.  

Untuk target segmentasinya, NODE menetapkan usia antara 

22-35 tahun yang minat terhadap produk biogradeable. NODE 

saat ini fokus ke pembuatan komponen dan produk footwear yang 

100% sudah menggunakan bahan-bahan yang biogradeable 
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tersbuat dari limbah pertanian dengan menetapkan masa waktu 

expirednya selama 3 tahun walaupun setelah diuji ketahanan 

material biogradeable dari limbah pertanian yang digunakan 

tersebut bisa sampai 8 tahun.  

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan juga 

bahwa NODE memiliki beberapa keunggulan dibandingkan 

dengan produk brand lain yaitu pertama, produk mereka sangat 

nyaman untuk dipakai karena tidak ada komponen yang dibuat 

menimbulkan rasa sakit saat digunakan. Kedua, produk mereka 

sejuk ketika digunakan. Dalam produksinya, mereka bekerjasama 

dengan para petani lokal untuk mendapatkan material limbah 

pertanian karena NODE sadar sebanyak 55 juta ton gabah kering 

dan 10 juta ton sekam padi yang terbuang setiap tahunnya dan 

hasil dari buangan tersebut lah yang digunakan NODE untuk 

membuat komponen produk mereka. Selain itu, produk mereka 

sudah sepenuhnya menggunakan 100% material yang 

biogradeable dari limbah pertanian yang mengurangi kerusakan 

lingkungan.  

Sementara itu, untuk proses pengolahan dari sekam padi 

menjadi biosilika, NODE menghasilkan sampai dengan 6 kuintal 

dalam satu bulan dengan kapasitas outsole sekitar 7 ribu pasang. 

Selain itu, ada beberapa promosi yang telah dilakukan oleh NODE 

yaitu dengan rutin promosi hanya sebatas melalui Instagram dan  

facebook yang membuktikan bahwa promosi yang dilakukan oleh 

NODE kurang efektif dan menyeluruh.  
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3.1.1.2 Kesimpulan  

Berdasarkan data dari metode kualitatif yang telah dikumpulkan dari 

wawancara yang dilakukan oleh Bapak Meiki selaku Direktur Utama 

Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI), penulis mendapatkan 

beragam informasi untuk membantu penulis dalam merancang 

promosi ini. Pada wawancara tersebut penulis mendapatkan informasi 

mengenai definisi dari limbah tekstil, proses pengolahan sampai hasil 

jadi dan mendapatkan informasi mengenai limbah pertanian juga 

karena suatu praktik yang bisa merusak alam dan juga kesehatan.  

Sementara itu, untuk wawancara dengan pendiri NODE yang 

merupakan salah satu perusahaan di Indonesia yang membuat 

komponen dan produk dari limbah pertanian, penulis mendapatkan 

informasi mengenai proses dari pembuatan, latar belakang NODE dan 

keunggulan dari menggunakan produk berbahan dasar limbah 

pertanian yang mengutamakan segi kenyamanan, keamanan dan 

ketahanan produk tersebut. Berdasarkan wawancara tersebut maka 

penulis menyimpulkan bahwa menggunakan limbah pertanian sangat 

menguntungkan untuk konsumen karena bahannya yang cenderung 

awet dengan masa ketahanan selama 3-8 tahun. 

 

3.1.2 Metode Kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2009: 14) metode kuantitatif adalah suatu metode yang 

digunakan untuk meneliti saampel atau populasi tertentu yang dilakukan 

secara random yang pada akhirnya data tersebut setelah dikumpulkan akan 

dianalisis secara statistik.  

3.1.2.1 Kuisioner 

Menurut Srikunto (2018) kuisioner merupakan sekumpulan 

pertanyaan yang disusun sedemikian rupa dengan topik penelitian 

yang ingin dibahas untuk mendapatkan sebuah informasi dari 

responden. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus slovin 



 
 

 
Perancangan Promosi Penggunaan…., Laila Nirmala, Universitas Multimedia Nusantara 

  

38 

untuk mencari jumlah sampel. Menurut Lehman (1979) metode 

kuantitatif yang digunakan merupakan jenis penelitian yang 

mengedepankan suatu hal, faktual dan akurat mengenai suatu isu 

secara detail. Metode yang digunakan berupa kuisioner dengan teknik 

Snowball Sampling dan Convenience Sampling melalui google form  

yang akan dibagikan kepada masyarakat yang berdomisili di Jakarta 

dengan usia 17 – 25 tahun yang sering mengikuti trend dengan 

menggunakan rumus slovin yang berdasarkan Badan Pusat Statistik 

Provinsi DKI Jakarta usia 17-25 tahun sebanyak 2.479.535 pada tahun 

2020 berikut merupakan perhitungannya: 

 

Rumus Slovin:          
     

 
 N = 2.479.535 jiwa 

 E = 10% 

 n= 2.479.535  / (1 + ( 2.479.535 x 10%)) 

 n= 2.479.535 / (1 + (2.479.535 x 0,1%)) 

 n= 2.479.535 / 2.479,536 

 n= 999,9996 

 n= 100 orang. 

Berdasarkan data diatas, responden paling banyak yaitu wanita 

dengan presentase 71%, kemudian untuk responden pria hanya 29%.  
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Berdasarkan data diatas, untuk responden pada kuisioner ini 

sebenarnya hampir sama namun usia 17-20 tahun lebih unggul 

sebanyak 50,8% dibanding usia 21-25 tahun yang hanya 49,2%.  

 

 
 

 

 

Berdasarkan data diatas, presentase domisili terbesar yaitu Jakarta 

Selatan dengan angka 48,4%. Pada posisi kedua dengan presentase 

terbanyak yaitu Jakarta Utara dengan angka 19,4%. Sementara itu 

untuk Jakarta Barat dan Jakarta Timur angka yang ditunjukkan sama 

yaitu sebesar 16,1%.  

 

 

 

 

 

Pada bagian pekerjaan, presentase terbesar merupakan mahasiswa/I 

sebanyak 85,5%. Sementara untuk yang memilih karyawan dan 

lainnya masing-masing sebanyak 5,6% dan yang paling rendah 

merupakan pelajar dengan presentase 3,2%.  
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Untuk pengeluaran perbulannya, rata-rata responden sebanyak 79% 

mengeluarkan uang sebanyak < Rp.3.000.000. Sementara itu untuk 

posisi ke 2 yaitu Rp. 3.000.000 – 5.000.000 dengan presentase 16,9% 

dan sisanya untuk penguaran > Rp.5.000.000. 

 

 

 

 

Dalam membeli produk fashion, rata-rata responden sebanyak 69,4% 

membeli kurang dari 3 baju perbulannya. Sementara untuk 25,8% 

lainnya membeli sebanyak 4-8 kali dan sisanya membeli lebih dari 9 

kali yaitu sebanyak 4,8%.  

 

 

 

 

Berdasarkan data kuisioner diatas, sebanyak 39,5% 

mempertimbangkan kualitas dalam membeli produk fashion. 

Sedangkan untuk presentase terbesar kedua yaitu sebanyak 20,2% 

mementingkan kegunaan ketika membeli. Selain itu untuk 19,4% 

responden lebih mementingkan harga produk fashion yang mereka 

beli dan yang terakhir sebanyak 18,5% melihat model dari produk 

fashion tersebut sebelum membeli. Untuk sisanya, responden 
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menjawab merk, trend dan rekomendasi dari teman untuk 

pertimbangan mereka dalam membeli produk fashion.  

 

 

 

 

Dari tabel diatas, sebanyak 46,8% responden memilih menyimpan 

produk fashion yang sudah tidak terpakai lagi. Lalu untuk 29,8% 

responden memilih mendonasikan produk fashion tersebut dan 

sebanyak 17,7% memilih untuk menjualnya. Sedangkan untuk sisanya 

mereka membuang produk tersebut.  

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata responden mengetahui sustainable 

material sebanyak 58,9% dan sisanya yaitu sebanyak 41,1% tidak 

mengetahui apa itu sustainable material dengan perbandingan yang 

cenderung tipis. 

   

 

 

 

Dari data diatas, presentasi tertinggi responden sebanyak 65,3% tidak 

menggunakan sustainable material untuk produk kebutuhan mereka. 

Sedangkan hanya 34,7% yang menggunakannya.  
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Sementara itu, sebanyak 55,6% responden belum mengetahui bahwa 

limbah pertanian dapat dijadikan material untuk produk fashion yang 

ramah lingkungan. Sisanya sebanyak 44,4% sudah mengetahui hal 

tersebut. 

 
 

 
 

 

 

Berdasarkan data diatas, sebanyak 93,2% responden belum 

mengetahui perusahaan NODEyang merupakan salah satu perusahaan 

yang membuat produk dari limbah pertanian dan hanyak 7 orang yaitu 

6,8% mengetahui perusahaan tersebut. Oleh karena itu, berdasarkan 

data tersebut maka diperlukannya perancangan promosi untuk 

memberikan informasi kepada audiens mengenai produk NODE agar 

audiens bisa mengenal produk dari NODE.  
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Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan responden tertarik untuk 

menggunakan produk dari NODE sebanyak 89,3% dan sisanya 

sebanyak 10,7% tidak tertarik. Hal ini terbukti bahwa hampir semua 

audiens merasa tertarik untuk menggunakan produk NODE. 

 

3.1.2.2 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penyebaran kuisioner yang telah dilakukan, 

maka kesimpulannya presentase terbesarnya dari 100 responden lebih 

yaitu mereka mementingkan kualitas,harga dan model ketika membeli 

produk fashion. Sementara itu masih banyak responden yang belum 

mengetahui brand NODE yang dibuktikan dengan sebanyak 83,2 

responden yang belum mengetahui brand NODE yang merupakan 

salah satu brand footwear yang memiliki keunikan memanfaatkan 

limbah pertanian sebagai alternatif pengganti tekstil yang lebih ramah 

lingkungan. 

 

3.1.3 Studi Eksisting 

Berikut merupakan studi eksisting dari perancangan promosi 

tersebut: 

1. Brodo 

Brodo merupakan sebuah perusahaan fashion berbasis retail 

dan e-commerce  yang berasal dari Bandung, Indonesia sejak 

tahun 2010 demgan produk yang beragam dengan kualitas 

tinggi namun dengan harga yang terjangkau. Brodo pertama 

kali menjual produk mereka pada tahun 2010 melalui media 

sosial seperti facebook, kaskus, dan Blackberry Messenger 

yang seiring meningkatnya penjualan, mereka pun 

melanjutkan penjualan produknya ke perusahaan retail The 

Goods Dept pada tahun 2011.  
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Gambar 3.4 Profil Intagram Brodo 

 

Berdasarkan tampilan social media brodo, sebagian besar 

promosi yang dilakukan melalui platform Instagram. Untuk 

visual yang digunakan dalam media promosinya didominasi 

oleh warna hijau tua dan putih yang sama dengan warna logo 

Brodo. Dalam promosi yang mereka lakukan, Brodo tidak 

hanya menampilkan produk mereka saja tetapi mereka juga 

memberikan informasi kepada audiens fungsi dari produk 

tersebut sampai bahan yang mereka gunakan untuk membuat 

produk.  

 
Tabel 3.1 Analisa SWOT Brodo 

Strength - Penyampaian pesan promosi cukup 

tersampaikan dengan jelas. 
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- Penggunakan visual fotografi yang jelas 

dan menarik 

Weakness Informasi yang disampaikan kurang jelas 

dan media promosi yang digunakan masih 

minim 

Opportunity Visual yang digunakan jelas dan simple 

untuk menyampaikan pesan kepada 

audiens. 

Threat Kompetitor yang menggunakan berbagai 

macam media promosi untuk 

mempromosikan brandnya kepada 

audiens. 

 

 

2. HiJack Sandals 

HiJack Sandals merupakan brand asal Bandung, Indonesia 

yang ramah lingkungan yang pertama kali didirikan pada 

tahun 2010 dengan menanamkan 5 aspek penting yaitu 

kenyamanan, ergonomis, artistic, eksperimental dan 

kontemporer. HiJack Sandals menjual beberapa produk 

sandal dengan rentang harga antara Rp. 200.000 – Rp. 

3.000.000. Media promosi yang dilakukan HiJack Sandals 

yaitu media sosial seperti Instagram dan website resmi yang 

dimilikinya. Gaya visual yang digunakan yaitu berupa 

fotografi dari produk HiJack Sandals. Berikut merupakan 

tampilan media HIJack Sandals yang terdiri dari Instagram 

dan website: 
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Gambar 3.5 Instagram HiJack Sandals 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Website HiJack Sandals 

 

Tabel 3.2 Analisis SWOT HiJack Sandals 

Strength - Pesan yang disampaikan jelas 
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- Penggunakan visual fotografi yang jelas, 

menarik dan mudah dimengerti 

Weakness Informasi produk pada website yang 

kurang dan masih sedikit 

Opportunity Menggunakan strategi komunikasi yang 

persuasive dalam mempromosikan 

produknya. 

Threat Adanya kegiatan promosi yang serupa 

dengan competitor lain. 
 

3.1.4 Studi Referensi 

Studi referensi ditujukan untuk memberikan gambaran mengenai 

perancangan promosi yang akan dibuat dengan mengamati visual 

ataupun wording yang cocok untuk kampanye tersebut. Berikut 

merupakan referensi yang penulis pilih: 

- Sejauh Mata Memandang 

Sejauh Mata Memandang merupakan brand lokal yang 

mengutamakan prinsip sustainable fashion untuk material yang 

mereka gunakan. Mereka mengganti bahan tekstil dengan bahan 

katun, linen dan tencel yang berasal dari proses daur ulang. 

Tujuan mereka yaitu untuk membantu dalam menyelamatkan 

lingkungan yang terbebas dari limbah tekstil  Salah satu promosi 

yang pernah mereka lakukan yaitu berupa mengadakan pameran 

dengan tema “Bumi Rumah Kita” yang ditujukan sebagai upaya 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pemilahan 

sampah.  
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Gambar 3.2  Sejauh Mata Memandang Profile Instagram 

(https://www/instagram.com)  

Gambar 3.3 Contoh tampilan produk Sejauh Mata Memandang 

(https//www./Instagram.com) 

 

Berdasarkan tampilan diatas, Sejauh Mata Memandang 

melakukan promosi berdasarkan isu mengenai kesadaran 

masyarakat mengenai sampah tekstil. Tampilan pada social 

media mereka terlihat sederhana dan menggunakan background 

yang polos.  

 

 

3.2 Metodologi Perancangan 

Metodologi perancangan yang akan digunakan yaitu menggunakan metodologi 

Robin Landa (2014) yaitu: 

1.  Overview 

Tahapan ini merupakan proses dimana penulis mengidentifikasikan suatu 

masalah dari topik yang akan dibahas. Untuk permasalahannya yaitu material 
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tekstil untuk fashion yang menjadi penyebab terbesar ke 2 di dunia untuk 

pencemaran lingkungan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka 

penulis menyimpulkan target kepada masyarakat yang berumur 17-25 tahun 

yang berdomisili di Jakarta yang suka mengikuti trend fashion. 

Penulis mengumpulkan data melalui pembagian kuisioner melalui 

google form, wawancara dan observasi untuk menemukan sebuah solusi yang 

tepat dari permasalahan ini. Setelah semua data terkumpul, maka solusi yang 

diberikan yaitu membuat sebuah promosi untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat bahwa terdapat alternatif pengganti bahan tekstil yang 

lebih ramah lingkungan dan terbuat dari limbah pertanian yang dibuat oleh 

perusahaan startup Indonesia NODE. 

2 Strategy 

Untuk tahap strategy, setelah penulis mendapatkan data dan informasi yang 

kemudian menemukan solusi dari permasalahan tersebut, maka tahap 

selanjutnya yaitu menentukan strategi untuk membuat suatu perancangan 

agar lebih terarah. Strategi yang dilakukan yaitu dengan cara membuat mind 

map, moodboard dan creative brief.  

3. Ideas 

Untuk tahap ke 3 ini, setelah membuat mind map dan melakukan 

brainstorming maka tahap selanjutnya yaitu membuat konsep untuk 

perancangan yang akan dibuat.  

4. Design 

Setelah menentukan konsep yang dinginkan, tahapan selanjutnya yaitu 

membuat sebuah sketsa berdasarkan ketentuan dari creative brief yang telah 

dibuat berupa ide, konsep dan key visual yang telah ditentukan. Dalam 

perancangan ini, unsur utama yang akan ditampilkan yaitu fokus pada isu 

permasalahan limbah tekstil dan solusi limbah pertanian lebagai pengganti 

material tekstil yang lebih ramah lingkungan yang dilakukan oleh NODE. 
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Kemudian setelah menentukan unsur utama maka tahapan selanjutnya yaitu 

membuat copywriting yang sesuai dengan visual yang ditampilkan agar pesan 

yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. 

5. Production 

Pada tahap ke 5 ini, setelah membuat desain maka diperlukannya pembuatan 

mockup agar kita bisa melihat seperti apa jika desain kita diaplikasikan ke 

suatu media seperti poster, billboard dan sebagainya untuk bisa mengubah 

kesalahan yang secara tidak sadar terjadi pada tahap sebelumnya. 

6. Implementation 

Dalam tahapan terakhir ini setelah merevisi desain yang telah dibuat 

berdasarkan pembuatan mockup, maka tahap selanjutnya yaitu memproduksi 

hasil desain secara nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


